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RINGKASAN 

Komoditas cabe merah memberikan kontribusi penting dalam usahatani, 
namun dengan sifat komoditi ini yang mudah rusak,bersifat musiman, sementara 
konsumsi terjadi sepanjang tahun , maka di perlukan sistem pemasaran yang 
baik Penelitian ini dengan judul efisiensi pemasaran cabe merah di kabupaten 
Batu Bara bertujuan untuk mendapatkan gambaran terkini sistem pemasaran 
cabe merah yang terjadi di Kabupaten Batu Bara serta menganalisis sistem 
pemasaran yang paling efisien dan seberapa besar margin dalam pemasaran 
cabe merah di Kabupaten Batu Bara. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Batu Bara khususnya di Kecamatan 
Air Putih, Kecamatan Sei Suka dan Kecamatan Lima Pu/uh, penelitian dilakukan 
dari bu/an Pebruari sampai bu/an Maret 2012 secara deskriptif kuantitatif 
dengan metode wawancara di pandu dengan kuisioner. Responden terdiri dari 26 
Petani produsen, 26 Pedagang pengumpul, 18 Pedagang Pengecer. Kabupaten 
Batu Bara merupakan daerah potensial untuk pengembangan komoditi cabe 
merah dengan produktivitas rata-rata 9, 757 ton perhektar. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah: teori pemasaran, 
efesiensi pemasaran, biaya pemasaran, saluran pemasaran, marjin pemasaran 
dan teori lain yang mendukung. 

Basil penelitian menyatakan bahwa: 1) Saluran 3 mempunyai marjin 
pemasaran paling rendah yaitu Rp. 4500. 2) Margin pemasaran lebih kecil 
diperoleh dari perbedaan harga yang kecil antara harga tingkat petani dan harga 
tingkat pengecer {harga beli konsumen). Hal ini menunjukkan saluran 3 lebih 
efesien jika dibandingkan dengan saluran 1, 2 dan 4. Tetapi jika dilihat jumlah 
petani cabai merah yang memilih menggunakan saluran 3 lebih rendah dari 
saluran 1 dan 2. Jadi secara operasional saluran 3 be/um tentu lebih efesien 
karena hanya digunakan oleh 18,57 % petani sedangkan saluran 1 sebesar42,85 
% dan saluran 2 sebesar 25, 71 %. Dimasa yang akan datang jika jumlah 
pedagang pengumpul yang ikut berpartisipasi di saluran 3 semakin banyak tidak 
tertutup kemungkinan pilihan petani cabai merah di Kabupaten Batu Bara akan 
beralih dari saluran 1 dan 2 menjadi pengguna saluran 3. 

Peran stake holder untuk meningkatkan pendapatan petani melalui jalur 
pemasaran efesiensi sangat dibutuhkan. Diperlukan usaha pemerintah untuk 
meningkatkan pengetahuan petani tentang teknologi pengolahan agar dalam 
jangka panjang petani mampu mengolah produksi cabai merah dalam bentuk 
industri rumah tangga yang mengahsilkan 

Kata kunci: Efisiensi, Pemasaran, Cabai merah. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian menempati posisi strategis dan diharapkan dapat berperan 

di garis terdepan sebagai sektor andalan dan menjadi mesin penggerak 

pertumbuhan perekonomian :q.asional baik dalam keadaan normal maupun dalam 

keadaan kondisi krisis ekonomi. Dalam menghindari krisis ekonomi, sektor 

pertanian ya,ng memiliki lokal kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan komoditi 

manufaktur non pertanian, dapat dijadikan objek sarana penyelamat ekonomi 

masyarakat. 

Tanaman cabe merupakan salah satu komoditi penting di Indonesia. Jenis 

sayuran ini banyak dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk tanpa melihat 

tingkat sosialnya. Komoditas ini mempunyai prospek cerah karena dapat 

menaikkan pendapatan petani, dapat memperluas kesempatan kerja dan bemilai 

ekonomi tinggi karena ditinjau dari kegunaannya cabe sebagai bahan baku 

industri yang berpeluang untuk ekspor. Cabe juga dapat digunakan sebagai 

bumbu masak dan sumber vitamin C. Komoditi cabai merupakan salah satu sub 

sektor jenis tanaman yang strategis, hal ini didasarkan kepada kebutuhan akan 

cabai untuk konsumsi bahan olahan yang terns mengalami peningkatan jumlah 

permintaan lokal dan luar negeri. Pada sisi lain produksi cabai juga sering 

mengalami stagnasi sehingga mengakibatkan keengganan para petani cabai untuk 

memproduksi cabai dibandingkan dengan tanaman lain, ini juga disebabkan oleh 

ka:rena harga cabai yang sering berfluktasi serta struktur pasar yang belum efisien 

idodo, 1997). 
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Salah satu komoditi unggulan di Kabupaten Batubara selain padi adalah 

cabai. Tanaman ini telah lama dikembangkan oleh masyarakat secara meluas dan 

turun temurun. Pada tahun 2010 produksi cabai di Kabupaten Batu Bara mencapai 

19.397,40 ton dengan rata - rata produksi 97,57 kw/ha. Kecamatan dengan 

produksi cabai terbesar adalah Air Putih, Sei Suka dan Lima Puluh. 

Seperti halnya komoditas hortikultura pada umumnya, peranan pemasaran 

pada komoditas cabai memberikan kontribusi penting dalam peningkatan kinerja 

usahatani komoditas cabai secara keseluruhan. Mengingat sifat unik dari 

komoditas hortikultura secara umum seperti mudah busuk, mudah rusak, 

volumenious, produksinya bersifat musiman sementara konsumsi terjadi 

sepanjang tahun. Sifat - sifat unik ini menuntut adanya suatu perlakuan khusus 

berupa pengangkutan yang hati-hati, pengepakan yang baku dan baik, 

penyimpanan dengan suhu tertentu sehingga dapat bertahan dalam jangka waktu 

yang lama. Sementara itu, di sisi lain para konsumen menghendaki komoditas 

tersedia dekat dengan tempat mereka, dapat diperoleh sepanjang waktu dan dapat 

dikonsumsi dalam bentuk segar. Dua keinginan yang berbeda dapat dipenuhi 

dengan adanya suatu sistem pemasaran yang baik. 

Sistem agribisnis merupakan suatu totalitas kerja agribisnis yang terdiri 

atas (1) sub sistem agribisnis hulu· up-strem agribisnis yang meliputi kegiatan 

diluar pertanian off farm merqpakan kegiatan input produksi, informasi dan 

tekhnologi, (2) sub sistem usaha tani on-farm agribisnis meliputi pembibitan 

benih (3) subsistem agribisnis hilir down-stream agribisnis yang meliputi kegiatan 

pengolahan hasil dan sub sistem pendukung. Secara keseluruhan sub sistem 

2 

komoditas cabai memberikan kontribusi penting dalam peningkatan 

usahatani komoditas cabai secara keseluruhan. Mengingat sifat 

komoditas hortikultura secara umum seperti mudah busuk, 

volumenious, produksinya bersifat musiman sementara konsumsi 

sepanjang tahun. Sifat - sifat unik ini menuntut adanya suatu perlakuan 

pengangkutan yang hati-hati, pengepakan yang baku 

penyimpanan dengan suhu tertentu sehingga dapat bertahan dalam 

yang lama. Sementara itu, di sisi lain para konsumen menghendaki 

dekat dengan tempat mereka, dapat diperoleh sepanjang waktu 

dikonsumsi dalam bentuk segar. Dua keinginan yang berbeda 
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